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DILLA FADILA 

ABSTRAK 

Menurunnya pelaksanaan pojhien jhengngato’ sebagai ritual 

kehamilan membuat budaya ini mengalami proses transformasi 

menjadi hiburan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pemaknaan nilai-

nilai pojhien jhengngato’, mengidentifikasi proses transformasi budaya 

pojhien jhengngato’, dan menganalisis strategi pewarisan budaya 

pojhien jhengngato’. Etnografi merupakan metode yang digunakan 

dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dalam pendekatan penelitian kualitatif. Wawancara 

dilakukan pada sepuluh informan yang terpilih melalui teknik purposive 

sampling dan snowball sampling. Analisis data dimulai dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Triangulasi sumber data dipakai sebagai penguji keabsahan 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat beberapa makna 

dalam proses pelaksanaan pojhien jhengngato’ di antaranya pemilihan 

laki-laki sebagai penarik katopak lober bermakna laki-laki dalam keluarga 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan menyayangi perempuan 

hamil beserta anak dalam kandungannya, serta penarikan katopak lober 

dengan cepat bermakna harapan agar anak dilahirkan dengan cepat. Lalu 

nilai-nilai dalam budaya pojhien jhengngato’ terdiri dari nilai religius, nilai 

personal, nilai sosial, nilai budaya, dan nilai keindahan; (2) transformasi 

pojhien jhengngato’ dilakukan atas kebutuhan pengembangan dari ritual 

kehamilan menjadi hiburan. Hal ini karena minimnya pelaksanaan pojhien 

jhengngato’ sebagai ritual kehamilan yang hanya dilaksanakan saat 

kehamilan pertama oleh keturunan jhengngato’; (3) strategi pewarisan 

budaya pojhien jhengngato’ sebagai media pelestarian budaya dilakukan 

dengan cara penyampaian pesan, menyaksikan secara langsung, dan 

penguatan pesan oleh keturunan jhengngato’. Strategi oleh pelaksana 

pojhien jhengngato’ melalui garis keturunan sebagai pelaksana dan dipilih 

langsung oleh pemimpin pojhien jhengngato’. Lalu strategi pewarisan 

pojhien jhengngato’ oleh masyarakat dengan cara menampilkan pojhien 

jhengngato’ dalam acara kebudayaan dan acara di sekolah. 

 

Kata kunci: pelestarian budaya, pojhien jhengngato’, transformasi 

budaya. 
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THE TRANSFORMATION OF MADURA POJHIEN JHENGNGATO' 

CULTURE FROM PREGNANCY RITUALS TO ENTERTAINMENT AS A 

MEDIUM OF CULTURAL PRESERVATION 

DILLA FADILA 

 

ABSTRACT 

The decline in the implementation of pojhien jhengngato' as a pregnancy 

ritual made this culture undergo a process of transformation into 

entertainment. This study aims to analyze the meaning of pojhien 

jhengngato' values, identify the process of cultural transformation of 

pojhien jhengngato', and analyze pojhien jhengngato' cultural inheritance 

strategies. Ethnography is a method used with data collection through 

observation, interviews, and documentation in a qualitative research 

approach. Interviews were conducted on ten informants selected through 

purposive sampling and snowball sampling techniques. Data analysis 

begins with data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusions. Triangulation of data sources is used as a test of data validity. 

The results showed that: (1) There are several meanings in the process of 

implementing pojhien jhengngato', including the selection of men as 

katopak lober pullers, meaning that men in the family have the 

responsibility to care for and love pregnant women and their unborn 

children and the rapid withdrawal of katopak lober means the hope that 

children will be born quickly. Then the values in pojhien jhengngato' 

culture consist of religious values, personal values, social values, cultural 

values, and aesthetics values; (2) The transformation of pojhien 

jhengngato' is carried out on the need for development from pregnancy 

rituals to entertainment. This is due to the lack of implementation of 

pojhien jhengngato' as a pregnancy ritual that is only carried out during the 

first pregnancy by the descendants of jhengngato'; (3) The strategy of 

cultural inheritance of pojhien jhengngato' as a medium of cultural 

preservation is carried out by conveying messages, witnessing directly, and 

strengthening messages by descendants of jhengngato'. Strategy by the 

executor of pojhien jhengngato' through lineage as executor and directly 

elected by the leader of pojhien jhengngato'. Then the strategy of 

inheritance of pojhien jhengngato' by the community by displaying 

pojhien jhengngato' in cultural events and events at school. 

 
Keywords: cultural transformation, cultural preservation, pojhien 

jhengngato'. 
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